BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekan dan Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu
prosedur penelitian untuk menghasilkan data deskripsi berupa kata-kata atau
lisan dari orang-orang atau perilaku yang diamati.*® Pendekatan ini dipilih
untuk mendapatkan data kualitatif yang obyektif dan mendalam yang
nantinya data hasil penelitian tersebut dapat disajikan secara deskriptif

sehingga temuan hasil penelitian tersaji secara urut, detail dan mendalam.

Ada beberapa alasan mengapa penelitian kualitatif yang digunakan oleh

penulis, yaitu:

1. Peneliti akan mendapatkan informasi hasil data secara utuh, sebab
sumber data yang diharapkan berasal dari seluruh sumber yang
berkaitan dengan sasaran penelitian.

2. Selain itu, karena data yang dibutuhkan bukan hanya bersifat oral
(wawancara) tetapi juga berupa dokumen tertulis ataupun sumber-
sumber non-oral lainnya, yang membutuhkan interpretasi untuk
menganalisanya, maka penelitian kualitatiflah yang tepat untuk
dipergunakan yang kemudian dianalisis.

Sedangkan jenis penelitiannya merupakan penelitian deskriptif yang

menyajikan data bukan berbentuk angka-angka. Dari penelitian yang akan

8 |exy J Moelong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosda, 1993), h. 13
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dilaksanan berusaha untuk mengamati kegiatan pelaku dan mencatatnya
disebuah laporan observasi. Dengan mengunkan teknik wawancara mendalam,
dan didukung oleh dokumentasi, peneliti yakin mendapatkan data yang valid
akan kebenarannya.

Pada penyusunan laporan ini, penulis mengunakan deskriptif kulitatif
yaitu dengan melakukan penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
Untuk memahami istilah penelitian kualitatif ini, perlu kiranya ditemukan teori
menurut Bogdam dan Taylor mendefinisikan metode kualitatif adalah sebagi
prosedur penelitian yang mengahasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis dari orang-orang perilaku yang diamati.®* Dengan memilih Metode
kulaitatif ini penulis mengaharapkan dapat memperoleh data yang lengkap dan
akurat. Ditinjau dari sifat penyajian datanya, penulis mengunakan metode
deskriptif penelitian yang tidak mencari atau menjelaskan hubungan, tidak
menguji hipotesis atau prediksi.®
. Subjek, Objek, dan Lokasi Penelitian

Subjek dari penelitian ini adalah pimpinan Fatayat NU pimpinan
wilayah Jawa Timur, sebagai subjek utama dalam penlitian ini. Khusunya
ketua Fatayat NU PW Jawa Timur dan pengusur harian, sehingga mudah untuk

memaparkan tentang data yandibutukan oleh peneliti.

8 Lexy J. Mleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2000), cet.11, h.3

8 Rahmat Jalaludin, Metode Penelitian Kualitatif dilebfkapi contoh Anlisi Statistik,
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2000), cet.11, h.24
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Objek dari penelitian ini adalah strategi dakwah Fatayat NU PW Jawa
Timur yang meliputi rangkaian sistematis pemilihan media dakwah yag efektif,
dan proses mentukan setiap topik setiap yanga kan dibahas.

Lokasi penelitian yang dipilih pastimnya di kantor Fatayat NU PW
Jawa Timur . di jalan JL. Masjid Agung Timur No. 9 surabaya.

C. Jenis Dan Sumber Data

Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah subjek
dari mana data dapat diperoleh. Apabila peneliti menggunakan kuesioner atau
wawancara dalam pengumpulan datanya, maka sumber data disebut responden
atau menjawab pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis maupun lisan,
peneliti menamakan sumber data dari manusia. Apabila peneliti menggunakan
teknik observasi, maka sumber datanya bisa berupa benda, gerak atau proses
sesuatu. Apabila peneliti menggunakan dokumentasi, maka dokumen atau
catatanlah yang menjadi sumber data.®® Berikut ini profil informan penelitian
tentang strategi dakwah Fatayat Nu melalui media TV 9 sebagai berikut :

1. Nama aslinya Ahmad Sururi. la kelahiran Sidoarjo. la yang memiliki
badan yang sehat, nama panggung beliau ketika masuk TV menjadi
Sururi Arumbani. Belaiu ini sekarang bekerja sebagai salah satu orang
penting di TV 9. Karena beliau memengang 3 devisi sekaligus di TV
9, pemimpin redaksi, Manager News, dan Manager HRD.

2. Nama lengkap Siti Musfigoh, M. Ei. la salah satu dosen di prodi

Ekonomi Syariah Fakultas Syariah dan Bisnis Islam (FEBI). Dan saat

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta : PT Renika Cipta, 2010), him. 172.
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ini juga menjadab sebagai Ketua Program Studi Ekonomi Syariah
Fakultas Syariah dan Bisnis Islam (FEBI). Dia tinggal di daerah
Keputih Surabaya, tak mau berhenti kiprahnya didunia pendidikan
saja. Namun, juga memiliki peran penting dalam acara program
Kiswah Female di TV 9 sebagai narasumber, tak hanya itu belaiu juga
menjadi ketua Forum Da’iyah Fatayat Nahdlatul Ulama (FORDAF)
Provinsi Jawa Timur dan Ketua Fatayat Kota Surabaya.

3. Nama lengkap Yeni lutfiana. l1a lahir di kediri 24 juni 1975, saat ini
tinggal di daerah gempol pasuruan. Lulusan S1 fakultas dakwah IAIN
Sunan Ampel Surabaya, dan melanjutkan magister di Media dan
Komunikasi FISIP UNAIR Surabaya. Saat ini dia menjabat 2 jabatan
yang sangat penting di NU Jawa Timur yakni Sekretaris Umum
Fatayat NU PW Jawa Timur dan Wakil Ketua PW Lakpesdam NU
Jawa Timur. Dan saat ini dia juga menjadi Dewan Redaksi di Majalah
AULEEA majalah perempuan milik NU.

4. Nama lengkap Hikmah Bafaqgih. Kelahiran Pasuruan, 29 Maret 1971.
Saat ini ia tinggal di kota apel malang. Dia bekerja sebagai Dosen di
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, Konselor di Lembaga
Perlindungan Perempuan dan Anak, dan Host Program Inspirasi
Fatayat di TV 9. Untuk mengisi aktifitas waktu luangnya Hikmah

juga mengambi untuk NU sebagai Ketua Fatayat NU PW Jawa Timur.

Subagyo menyatakan bahwa data yang dimaksud sumber data adalah

semua keterangan seseorang yang dijakidkan informan atupun yang berasal
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dari dokumen-dokumen, baik bentuk statistik atau bentuk lainnya. Jenis data
penulisan ini adalah data primer dan data sekunder.®*

1. Data primer adalah data pokok dalam penelitian ini secara langsung
diperoleh melalui lapangan. Sumber ini penulis ambil dari wawancara
dengan pimpinan Fatayat NU PW Jawa Timur, staf kepengurusan
Fatayat NU PW Jawa Timur dan tindakan yang berkaitan erat dengan
masalah yang penulis teliti.dan

2. Data sekunder adalah data penunjang. Data peneliti ini data-data yang
menunjang data primer yang diperoleh melalui buku-buku bacaan dan
dokumen-dokumentasi yang berkaitan erat dengan persoalan dalam
penelitian ini. Sumber yang akan digunkan untuk mengumpulkan

dokumentasi dari TV 9 dan Fatayat NU PW Jawa Timur.

D. Tahap-tahapan Penelitian
1. Tahapan Pra Lapangan
a) Menyusun rencana penelitian
Peneliti menemukan tema dan judul yang hendak diangkat
sebagai bahan penelitian, kemudian menetukan sasaran dan lokasi
penelitian. Membuat proposal pengajuan penelitian untuk memberikan

garis besar atau arahan penelitian.

8 Subagyo, Metode Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), h.87
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b) Mengurus Perizinan
Peneliti menghubungi tempat untuk dilakukan penelitian dan
menghubungi narasumber terkait dengan penelitian untuk meminta
izin melakukan pengalian data melalui wawancara, observasi dan
dokumentasi. Hal ini saat peneliti mengurus izin hampir mudah untuk
menemui para narasumber untuk melakukan wawancara terkait
penelitian.
2. Tahapan Orientasi
Peneliti melakukan observasi dan wawancara mendalam secara
umum guna mendapatkan gambaran luas untuk kemudian ditentukan
sebagai fokus penelitian.
3. Tahapan Ekspolasi
Setelah Peneliti menemukan tahapan selanjutnya yang peneliti
akan menemukan titik fokus peenlitian, maka yang perlu dilakukan
hanyalah observasi dan wawancara mendalam yang mengarahkan pada
titik fokus penelitian.
E. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh hasil penelitian yang valid. Perlu menggunakan
sumber-sumber yang sesuai dan dapat dipercaya kebenerannya serta
menggunakan metode yang berkenaan dengan penelitian ini adalah Field
research atau penelitian lapangan yaknipenulis bermaksud mempelajari secara
intensif tentang latar belakang dan interaksi sosial, individu, kelompok

lembaga dan masyarakat dalam waktu yang terbatas dan untuk mendapatkan
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data primerdan sekunder dalam penelitian ini. Untuk melakukan Field research
atau penelitian lapangan selanjutnya peneliti akan melakukan langkah-langkah
pengumpulan data dengan menggunakan teknik sebagai berikut:
1. Observasi
Metode ini mengunakan pengamatan atau pengindraan
langsung terhadap suatu benda, kondisi, situasi, proses atau prilaku.
Pengumpulan data dengan menggunkan alat indera dan diikuti dengan
pencatatan secara sistematis terhadap gejala-gejala atau fenomena
yang diteliti. Dalam penelitian observasi ini peneliti mendapatkan
proses dakwah oleh Fatayat NU PW Jawa Timur.
2. Interview atau wawancara
Wawancara adalah alat pengumpulan informasi dengan cara
mengajukan sejumlah pertayaan secara lisan untuk di jawab secara
lisan. Menurut lexy J. Moleong wawancara yang pewawancara
menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang akan
diajukan. Dengan menggunakn metode ini, peneliti mendapatkan
informasi tentang bagaimana strategi dakwah oleh Fatayat NU PW
Jawa Timur melalui media televisi, dan juga mendapatkan data

mengenai kegiatan seputar Fatayat NU PW Jawa Timur.
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3. Dokumentasi

Dokumentasi ialah pengambilan data yang diperoleh melalui
dokumen-dokumen.® Dokumentasi biasanya terbagi atas dokumen
pribadi yang terdiri dari buku harian, surat pribadi, otobiografi, dan
dokumen resmi. Dokumen resmi terdiri dari dokumen internal dan
eksternal. Dokumen internal berupa memo, pengumuman, intruksi,
aturan suatu lembaga masyarakat tertentu yang digunakan dalam
kalangan sendiri. Sedangkan, dokumen eksternal berisi bahan-bahan
informasi yang dihasilkan oleh kondisi lembaga sosial. Misalnya
majalah, buletin, pernyataan dan berita yang disiarkan kepada media
massa.?® Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data yang
berkaitan dengan cara menggunakan dokumen-dokumen yang ada di
lembaga yang terkait.

Dengan menggunakan metode ini peneliti memperoleh data
antara lain struktur organisasi Fatayat NU PW Jawa Timur, kegiatan

dakwah melalui program TV 9.

F. Teknik Analisis Data
Analisis data yang digunakan adalah metode deskriftif analitik, yaitu
mendeskripsikan data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar bukan

angka. Data yang berasal dari wawancara, catatan lapangan, dokumentasi dan

8 Husaini Usman Dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosiall, (Jakarta: PT.
Bumi Aksara, 2003), h. 53

8 Lexy, J, Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya,
2000) cet,11, h.219
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sebaginnya. Kemudian dideskripsikan sehingga memberikan kejelasan
terhadap kenyataan atau realistis.®’

Analisis diskriptif ini dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan,
selama dilapangan dan telah selesai dilapangan. Analisis data versi Miles dan
Huberman, bahwa ada tiga alur kegiatan, yaitu redaksi data, penyajian data dan
serta penarikan kesimpulan atau verifikasi.

1. Reduksi Data

Reduksi data bisa diartikan proses pemilihan, pemusatan
perhatian pada penyerdanaan, pengabstrakan, dan transpormasi data
“kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi
data ini dilakukan sejak pengumpulan data, dimulai dengan membuat
ringkasan, menelusuri tema, dan lain sebagainya. Yang dimaksut hal
tersebut yakni menyisihkan data yang tidak relevan dan yang relevan
dengan judul penelitian dari informasi informan.

2. Display Data Atau Penyajian Data.

Display data atau penyajian data adalah sekumpulan data
informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan
kesimpulan dan pengambilan tindakan. Display data atau penyajian
data dalam bentuk teks naratif, dengan tujuan dirancang guna
menggabungkan informasi yang tersusun dalam bentuk yang padu

untuk mempermudah untuk dipahami.

% Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997), h.66
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3. Verifikasi Data Atau Penarikan Kesimpulan.

Verifikasi data atau penarikan kesimpulan kegiatan ini
bertujuan untuk mencari makna yang dikumpulkan sehingga mudah
untuk mengetahui persamaan, atau pernedaan data dalam penelitian.
Verifikasi data atau penarikan kesimpulan dilakukan untuk
membandingkan kesesuaian pernyataan dari subyek peneliti
(Informan) dengan makna yang terkandung dengan konsep-konsep
dasar penelitian tersebut.

G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
1. Perpanjangan Keikutsertaan

Perpanjang keikutsertaan peneliti akan memungkinkan
peningkatan derajat kepercayaan data yang dikumpulkan. Dengan
perpanjangan keikutsertaan ini, peneliti mengecek kembali kebenaran
data yang telah diberikan selama ini. Peneliti kembali kelapangan untuk
memastikan apakah data yang telah diperoleh sudah benar ataumasih
ada yang salah dengan realita dilapangan.

2. Teknik Triangulasi

Teknik triangulasi dapat dilakukan dengan dua cara:

Pertama triangulasi dengan teori melakukan konfirmasi dengan
teori yang digunakan, baik mendukung maupun yang bertentangan.
Yakni ketika peneliti sudah menemukan teori dari hasil wawancara
yaitu dilakukan uji ulang dengan teori yang digunakan dalam

penelitian.
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Kedua. Triangulasi dengan sumber (informan): melakukan
pengecakan informasi pada informan yang telah memberikan informasi
agar data yang didapat benar-benar valid. Apakah data yang diberikan
oleh informan sesuai dengan ungkapan pertamanya atau tidak.

3. Ketekunan Pengamatan
Meningkatklan ketekunan pengamatan secara lebih cepat dan
berkesinambungan. dengan cara tersebut maka kepastian data dan
urutan peristiwa akan dapat di rekam secara pasti dan sistematis.®

Sebagai bekal peneliti untuk meningkatkan ketekunan adalah
dengan cara membaca berbagai sumber referensi buku, jurnal maupun
hasil penelitian atau dokumentasi-dokumentasi yangberkaitan dengan

penelitian.

8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatakn Kualitatfi dan kuantitaif dan R&D , (Bandung:
Alfabeta,2008), h.272



